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Pertumbuhan fisik merupakan salah satu aspek penting

pada anak dan remaja utuk menilai status
kesehatannya.  Oleh  karena itu, pemantauan
pertumbuhan fisik melalui penilaian status gizi sangat
penting untuk dilakukan secara berkala. Hal ini berlaku
tidak hanya untuk anak sehat, namun juga bagi anak-
anak dengan kondisi khusus seperti anak dengan Down
Syndrome (DS). Tujuan wutama dari pengabdian
masyarakat ini yaitu meningkatkan pengetahuan
peserta webinar mengenai penilaian status gizi khusus
untuk anak DS. Rangkaian kegiatan pengabdian
masyarakat ini berlangsung sejak bulan April 2020
dimulai dengan tahap persiapan yang meliputi kegiatan
koordinasi antar anggota tim dan mengurus masalah
administratif. Kegiatan utama pengabdian masyarakat
yaitu pemberian edukasi metode penilaian status gizi pada
anak down syndrome serta sosialisasi buku pemantauan
status gizi anak dengan DS yang dilaksanakan pada
Oktober 2020. Teknis pelaksanaan kegiatan melalui
webinar dengan 72 peserta beserta dengan sosialisasi
buku saku pemantauan status gizi bagi anak dengan DS.
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Down Syndrome(DS) adalah suatu kondisi
dengan karakteristik retardasi metal dan
pertumbuhan yang berkaitan dengan anomali
genetik.Secara global insidens kejadian DS
berkisar antara 1.25-1.67/1000 kelahiran (5).
Laporan Riset Kesehatan dasar 2013
menunjukkan bahwa prevalensi anak DS usia
24-59 bulan sebanyak 0.13%. Anak DS sering
mengalami gangguan makan dan masalah gizi.
Masalah gizi ganda juga menjadi masalah yang
dihadapi oleh anak DS. Anak DS dilaporkan
sering mengalamai kekurangan BB, pendek
serta asupan serat, vitamin A dan kalsium yang
rendah(5). Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa kekurangan gizi dan defisiensi zat gizi
mikro sangat sering terjadi di antara anak-anak
dan remaja dengan DS dibandingkan dengan
anak normal (6).Selain masalah gizi kurang,
beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa
anak DS juga mengalami overweight hingga
obesitas. Masalah gizi lebih pada penderita
DS terjadi selama masa remaja dan awal
masa dewasa bagi penyandang down
syndrome (WHO, 2018). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa persentase subjek anak
DS yang memiliki status gizi gemuk dan
obesitas lebih tinggi (19.3% dan 9.7%)
dibandingkan dengan subjek anak normal (6.5%
dan 6.5%)(2). Selain itu, Penelitian Krause, et al
2016 menyebutkan prevalensi overweigth pada
remaja down syndrome sebesar 33,3% dan
kelompok tersebut beresiko 3,21 kali lebih
besar mengalami obesitas daripada
penyandang disabilitas yang lain. Masalah gizi
ganda pada penyandang down syndrome akan
meningkat resiko terhadap masalah kesehatan
yang lain. Jika dilihat dari beberapa penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa masalah gizi
yang dihadapi oleh anak DS cukup banyak,
namun penilaian status gizi secara berkala
pada anak DS masih jarang dilakukan. Hal
ini disebabkan grafik pertumbuhan yang
digunakan sebagai standar penilaian status gizi
pada anak DS masih kurang familiar bagi
pengasuh anak DS. Oleh karena itu dirasa
perlu untuk melakukan mini webinar
penilaian status gizi anak DS agar pemantauan
status gizi anak DS dapat dilakukan secara
berkala.

Kegiatan ini berlangsung dengan baik, hal ini
terlihat dari keaktifan peserta webinar saat
sesi diskusi atau tanya jawab selama webinar
berlangsung. Selain itu kegiatan diskusi juga
dilanjutkan melalui Whatsapp group.
Pemberian edukasi gizi efektif mengenai
pemantauan status gizi anak dengan DS ini
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat anak bahwa pemantauan status gizi
juga penting untuk dilakukan bukan hanya pada
anak sehat tetapi juga pada anak dengan
kondisi khusus. Selain itu, e-booklet yang
diberikan dapat dijadikan media untuk
memantau status gizi anak DS bagi para
praktisi baik itu tenaga kesehatan, kader,
pengasuh maupun orangtua yang memiliki anak
dengan DS.
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan
kegiatan pemberian edukasi gizi melalui metode
ceramah, diskusi dan penggunaan media
booklet. Pelaksanaan kegiatan ini dibagi ke
dalam 2 tahap yaitu edukasi penilaiatan status
gizi pada anak DS melalui webinar kemudian
dilanjutkan dengan sosialisasi media edukasi
berupa booklet melalui platform digital
Whatapps group kepada peserta webinar.
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Abdimas Unggulan Program Studi
Ucapan terima kasih kepada semua pihak yang

ikut membantu pelaksanaan kegiatan ini
terutama LPPM  Universitas Esa Unggul,
komunitas Sahabat Gizi dan peserta webinar.
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